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ABSTRACT 

Novel “Hujan” karya Tere Liye, sebagai contoh sastra modern Indonesia, 

memanfaatkan berbagai elemen stilistika untuk menciptakan suasana emosional 

yang mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan gaya 

bahasa dalam novel “Hujan”, dengan fokus pada majas seperti hiperbola, 

personifikasi, dan metafora, serta peran diksi dan citraan dalam memperkuat tema 

dan nilai moral yang disampaikan. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, dengan data yang diperoleh dari kutipan dalam novel dan studi literatur 

terkait. Hasil analisis menunjukkan bahwa majas yang digunakan dalam novel ini 

tidak hanya memperkaya narasi, tetapi juga berperan penting dalam membentuk 

karakter dan memperkuat tema. Gaya bahasa yang estetis turut memberikan 

pengalaman membaca yang emosional dan mendalam, serta memiliki nilai 

edukatif untuk pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa gaya bahasa dalam “Hujan” berfungsi sebagai elemen utama yang 

memperkaya pembaca secara emosional dan intelektual, serta relevan dalam 

konteks pendidikan sastra. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang diperoleh manusia sejak lahir. Pada 

awal bayi dilahirkan belum memiliki kemampuan dalam berbicara dengan orang lain. 

Bahasa ibu adalah satu sistem linguistik yang pertama kali dipelajari secara alamiah dari 

ibu atau keluarga yang memelihara seorang anak. Sebagian besar anak Indonesia 

memiliki bahasa pertamanya adalah bahasa daerahnya masing-masing (Chaer dan 

Agustina, 2004:226).  

Kosakata juga merupakan kata-kata yang dimiliki suatu bahasa atau seseorang 

yang membentuk bahasa yang bersangkutan atau dipakai oleh orang atau kelompok 

anak yang bersangkutan. Kosakata juga dapat diartikan sebagai himpunan kata yang 
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diketahui oleh seorang atau merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, kosakata adalah perbendaharaan kata. Pengetahuan 

tentang kosakata merupakan pusat keahlian dalam berbahasa. Oleh karena itu, 

pembelajaran kosakata merupakan sesuatu yang sangat penting. Dalam pembelajaran 

kosakata diperlukan adanya sebuah prosedur dan pendekatan. Pembelajaran kosakata 

dalam hal ini menyangkut mengajar dan belajar kosakata (Mardika, 2008). 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 bab I pasal I ayat 14 tentang sistem 

pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 

2). Perkembangan kemampuan berbicara pada anak dapat dilatih dengan beragam 

stimulus diantaranya penggunaan media pembelajaran yang dikemas dalam berbagai 

bentuk seperti media gambar (visualisasi), suara (audio) dan lainnya. (Aprinawati, 

2017). Media juga dapat menjadi pengantar suatu pesan dan membuatnya terlihat lebih 

mudah dipahami. Kemunculan teknologi media pembelajaran saat ini tentunya dapat 

memotivasi anak-anak untuk lebih mudah mengenal berbagai pengetahuan bahasa 

(kosakata) yang dihasilkan oleh media audio visual salah satunya youtube.  

Youtube merupakan situs yang sangat populer pada saat ini yang mampu 

dimanfaatkan dalam pendidikan. Keunggulan youtube dalam pendidikan yaitu 

penggunaanya sangat praktis yang mudah digunakan dan diikuti oleh peserta didik dan 

guru, youtube memberikan informasi mengenai perkembangan ilmu di berbagai bidang 

pendidikan serta youtube menawarkan fasilitas interaktif untuk berdiskusi. Nunan 

menyatakan bahwa kosakata merupakan hal penting agar dapat menggunakan bahasa 

kedua (second languange). Tanpa kosakata yang luas, seseorang tidak mampu 

menggunakan struktur dan fungsi bahasa dalam komunikasi secara konfrehensif. 

Tarigan menyatakan bahwa kualitas berbahasa seseorang tergantung pada kualitas 

kosakata yang dimiliki. Makin banyak kosakata yang dimiliki, semakin besar pula 

kemungkinan terampil berbahasa (Mardika, 2008). 

Penelitian yang dilakukan National Association for the Education of Young 

Children mengidentifikasi keuntungan dan kelemahan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran anak usia dini. Studi ini menunjukkan bahwa, jika digunakan dengan 

benar, teknologi dapat membantu anak-anak berkembang dalam literasi, bahasa, dan 

keterampilan kognitif. Aplikasi interaktif, video pembelajaran, dan perangkat lunak 

berbasis permainan adalah beberapa contoh media digital yang dapat meningkatkan 

minat anak dalam belajar dan mempercepat penguasaan kosakata dan keterampilan 

komunikasi mereka. Namun, penelitian juga menekankan betapa pentingnya pendidik 

menggunakan teknologi dalam pendekatan pembelajaran aktif dan interaktif yang 

mendorong kreativitas, eksplorasi, dan kerja sama. Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa untuk menjamin perkembangan anak yang lengkap, penggunaan 
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teknologi harus diimbangi dengan pengalaman belajar langsung seperti bermain di luar 

ruangan atau interaksi sosial. 

Selain itu, penelitian relevan sebelumnya dilakukan Hasanah & Yulianti (2021) 

menunjukkan bahwa media digital memiliki dampak yang signifikan terhadap 

bagaimana kosakata anak-anak usia dini berkembang. Anak-anak yang terpapar media 

digital, seperti permainan interaktif, video edukatif, dan aplikasi pembelajaran, 

cenderung menguasai kosakata lebih cepat dari pada anak-anak yang tidak terpapar 

media digital sama sekali. Konten yang interaktif, menarik, dan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari anak berdampak lebih besar pada kemampuan bahasa mereka. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendampingan orang tua dalam mengarahkan 

dan memilih materi yang sesuai dengan usia anak sangat penting untuk membantu 

proses pembelajaran bahasa anak. Namun, penelitian ini juga mencatat konsekuensi dari 

penggunaan media digital yang berlebihan atau tanpa pengawasan, seperti gangguan 

pada aspek sosial-emosional dan kecenderungan pasif untuk berinteraksi langsung. 

 

METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis 

perkembangan kosakata anak, khususnya kata kerja, dalam konteks penggunaan media 

audiovisual seperti YouTube. Subjek penelitian adalah anak-anak berusia 3-5 tahun 

yang secara rutin mengonsumsi konten YouTube selama durasi tertentu setiap harinya. 

Data dikumpulkan melalui wawancara langsung terhadap penggunaan kosakata anak 

dalam interaksi sehari-hari setelah menonton YouTube, wawancara dengan orang tua 

atau pengasuh untuk menggali informasi mengenai durasi menonton dan jenis konten 

yang ditonton. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi untuk mengidentifikasi 

kata kerja yang digunakan oleh anak-anak, yang kemudian dikategorikan berdasarkan 

usia dan jenis konten yang ditonton. Metode ini bertujuan memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai pengaruh YouTube terhadap perkembangan kosakata anak usia 

dini, khususnya pada aspek kata kerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

YouTube memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan kosakata, baik 

secara positif maupun negatif. Youtube juga memperkaya kosakata melalui paparan 

bahasa formal. Untuk memaksimalkan dampak positifnya, penting bagi pengguna, 

terutama anak-anak, untuk mendapatkan pendampingan, mengakses konten yang sesuai, 

dan memahami konteks penggunaan kosakata baru. Dengan pengelolaan yang baik, 

YouTube dapat menjadi sarana pembelajaran bahasa yang efektif dan inspiratif. 

Pendidikan informal merupakan salah satu jalur pendidikan di Indonesia. Pendidikan 

informal merupakan jalur pendidikan keluarga atau orang tua yang berperan penting 

dalam perkembangan perilaku, tutur kata dan pergaulan anak di era perkembangan 

teknologi yang semakin pesat dan dekat dengan kehidupan, khususnya anak-anak 

(Suprijanto, 2008).  
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Dixon (2020) menemukan bahwa sebagian orang tua sering memberikan gadget 

kepada anaknya untuk menonton YouTube dengan alasan sebagai media hiburan anak 

agar anak berperilaku tenang dan tentram. Saat ini sangat mudah untuk menemukan 

anak-anak menonton konten yang disajikan di YouTube. Penggunaan YouTube 

tentunya juga membawa dampak positif dan negatif bagi anak-anak. YouTube yang 

digunakan dengan baik akan memberikan dampak positif yaitu meningkatkan 

kreativitas dan minat belajar anak (Mantari, 2020).  

Hasil penelitian mengenai media youtube terhadap pengenalan kosakata anak 

usia 3-5 tahun dilakukan melalui wawancara penelitian ini mengenai dampak YouTube 

terhadap kosakata anak dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan pengaruh 

media digital terhadap perkembangan bahasa anak. Dalam hal ini, anak bernama Lalita, 

yang berumur 3 tahun sudah memahami sekitar 100 kosakata, menjadi subjek yang 

menarik untuk diteliti. Dalam penelitian ini juga kita mendapatkan bahwa anak (L) 

sering menonton Nusa dan Rara, dan anak diizinkan oleh orang tuanya menonton 

youtube 5 kali dalam satu minggu dengan durasi maksimal 2 jam setiap menonton, di 

luar itu anak harus berinteraksi dengan keluarga, dan juga teman. Selain itu anak juga 

harus benar-benar diperhatikan antara intensitas dan durasi waktu saat mengakses media 

sosial Youtube, selain itu juga sasa belum bisa melafalkan kata dengan jelas. 

Pada anak kedua yaitu Sasa yang berumur 4 tahun sudah memahami dan 

mengetahui sekitar 500 kosakata, dan kata kerja yang sudah diketahui oleh Sasa hanya 

35 kata kerja, dalam penelitian ini kita para peneliti mendapatkan bahwa anak (S) sering 

menonton Riko The Series, anak di izinkan oleh orang tuanya menonton youtube 3 kali 

dalam satu minggu dengan durasi maksimal 2,5 jam setiap menonton, selain itu anak 

harus berinteraksi dengan teman sebayanya maupun keluarganya.  

Sasa menuturkan kata “kuka” ketika ia minta dibukakan tutup toples kue kering 

kesukaan, karena tidak bisa membuka, ia lalu minta tolong orang di sekitarnya untuk 

membukakannya. Sambil membawa toples kue, ia menuturkan “kuka”. Kata “kuka” 

berarti buka. Ia hanya mampu menuturkan kata “kuka” yang bermakna minta bukakan 

tutup toples kue. Ibunya lalu membukakan tutup toples kue tersebut. Setelah terbuka, ia 

pun langsung mencicipi kue di dalam toples tersebut. Penuturan kata “kuka” oleh Sasa 

menunjukkan bahwa ia belum bisa menuturkan kata yang diawali dengan huruf b. Kata 

“kuka” harusnya dituturkan buka oleh Sasa. Kata kuka merupakan kata kerja.  

Selanjutnya yaitu pada anak ketiga Imran yang berumur 5 tahun, Imran sudah 

memahami dan mengetahui sekitar 650 kosakata, dan kata kerja yang sudah diketahui 

oleh Imran hanya 70 kata kerja, dalam penelitian ini kita para peneliti  mendapatkan 

bahwa si anak (I) sering menonton Diva The Series, anak diizinkan oleh orng tuanya 

menonton youtube 3 kali dalam seminggu dengan durasi maksimal 3 jam setiap 

menonton, selain itu juga anak harus berinteraksi dengan tetangga dan juga teman 

sebayanya.   

 

KESIMPULAN 
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Gaya bahasa dalam novel “Hujan” karya Tere Liye, yang mencakup majas 

hiperbola, personifikasi, dan metafora, memainkan peran penting dalam memperkuat 

tema dan karakter dalam cerita. Penggunaan majas ini tidak hanya memperkaya narasi, 

tetapi juga memberikan kedalaman emosional yang mendalam bagi pembaca, 

menciptakan pengalaman membaca yang lebih hidup dan penuh makna. Hiperbola 

menggambarkan intensitas perasaan dan situasi dengan cara yang dramatis, sementara 

personifikasi dan metafora memberikan nuansa yang lebih mendalam dan memperkaya 

citraan yang dihadirkan dalam cerita. Secara keseluruhan, gaya bahasa ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas estetika novel, tetapi juga mendukung pesan moral dan tema 

utama yang ingin disampaikan penulis, yaitu tentang harapan, kehilangan, dan 

perjalanan hidup yang penuh dengan tantangan. 
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